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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan 

mewarnai di TK PGRI 6 Karang Anyar Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang. Motorik halus merupakan 

kemampuan yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil terutama pada tangan dan jari yang sangat penting bagi 

perkembangan anak usia dini, khususnya dalam kegiatan belajar seperti menulis, menggambar, dan menggunting. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran melalui aktivitas mewarnai yang dilakukan secara 

terarah dan berulang dengan bimbingan guru. Data diperoleh melalui observasi terhadap kemampuan anak dalam 

memegang alat warna, mengontrol gerakan tangan, serta kerapian dalam mewarnai gambar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan mewarnai dapat meningkatkan koordinasi antara mata dan tangan, ketelitian, serta keterampilan anak 

dalam mengendalikan gerakan jari. Anak juga terlihat lebih antusias dan mampu menyelesaikan tugas mewarnai dengan 
lebih baik dibandingkan sebelumnya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai efektif 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun. Oleh karena itu, kegiatan mewarnai disarankan 

untuk diterapkan secara rutin dalam pembelajaran anak usia dini sebagai salah satu strategi untuk mendukung 

perkembangan motorik halus anak. 

Kata kunci: anak usia dini, kegiatan mewarnai, motorik halus, pembelajaran TK 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam 

proses perkembangan anak. Pada masa ini, anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat, baik dari segi fisik, kognitif, sosial, emosional, 
maupun motorik. Salah satu aspek perkembangan yang 

perlu mendapat perhatian khusus adalah perkembangan 

motorik halus. Motorik halus berkaitan dengan 

kemampuan anak dalam mengoordinasikan otot-otot kecil, 

terutama pada tangan dan jari, yang berfungsi untuk 

melakukan berbagai aktivitas seperti menulis, 

menggambar, menggunting, serta mewarnai. 

Kemampuan motorik halus yang berkembang dengan baik 

akan membantu anak dalam melakukan berbagai kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Namun, dalam praktiknya masih 

terdapat anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan gerakan tangan secara tepat. Hal ini dapat 

terlihat dari cara anak memegang alat tulis yang kurang 

benar, kurang rapi dalam mewarnai, serta belum mampu 

mengikuti garis gambar dengan baik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa stimulasi terhadap perkembangan 

motorik halus masih perlu ditingkatkan. 

Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk melatih 

motorik halus anak adalah kegiatan mewarnai. Mewarnai 

merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak 

karena melibatkan unsur permainan dan kreativitas. Selain 
itu, kegiatan ini juga dapat melatih koordinasi antara mata 

dan tangan, meningkatkan ketelitian, serta memperkuat 

otot-otot kecil pada jari dan tangan anak. Dengan latihan 

yang dilakukan secara rutin dan terarah, kemampuan 
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motorik halus anak diharapkan dapat berkembang secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK PGRI 6 Karang 
Anyar Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang, 

ditemukan bahwa sebagian anak usia 5–6 tahun masih 

mengalami kesulitan dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan motorik halus, khususnya dalam kegiatan 

mewarnai. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan tersebut melalui kegiatan yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana kegiatan 

mewarnai dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

pada anak usia 5–6 tahun di TK PGRI 6 Karang Anyar 

Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan 

kegiatan mewarnai sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan motorik halus anak usia 5–6 tahun. 

Prosedur penelitian meliputi perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan mewarnai, serta pengamatan perkembangan 

anak. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, 

gambar mewarnai, dan pensil warna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun melalui 

kegiatan mewarnai di TK PGRI 6 Karang Anyar. Pada 

tahap awal, beberapa anak masih mengalami kesulitan 

dalam memegang pensil warna dengan benar dan 

mewarnai sesuai batas gambar. Setelah dilakukan kegiatan 
mewarnai secara rutin dan terarah, kemampuan anak 

dalam mengoordinasikan gerakan tangan dan mata mulai 

meningkat. Anak terlihat lebih rapi, teliti, serta mampu 

menyelesaikan tugas mewarnai dengan lebih baik. Selain 

itu, anak juga menunjukkan minat dan antusiasme yang 

lebih tinggi selama kegiatan berlangsung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai dapat menjadi 

salah satu metode yang efektif untuk melatih dan 

meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak 

usia dini. 

Tabel 1 

Kategori Skor Hasil 

Pra Penelitian, Siklus I, dan Siklus II 

Kategori Skor Pra 

Penelitian 

Siklus I Siklus 

II 

Tidak 

Baik 

< 40% Salman - - 

Kurang 

Baik 

40%–

55% 

Azkia Salman - 

Cukup 56%–

75% 

Rofi Azkia, 

Rofi 

Salman 

Baik 76%–
100% 

- - Azkia, 
Rofi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Pra Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Siklus I 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Siklus I 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK 

PGRI 6 Karang Anyar Kecamatan Ketapang Kabupaten 

Sampang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 

dini. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil pra penelitian, 

siklus I, dan siklus II yang menunjukkan perkembangan 

secara bertahap pada tiga anak yaitu Azkia, Salman, dan 

Rofi. Pada tahap awal, sebagian anak masih mengalami 

kesulitan dalam memegang krayon dengan benar, 

mengoordinasikan gerakan tangan dan mata, serta 

mewarnai dengan rapi. Namun setelah dilakukan kegiatan 

mewarnai secara terarah dan berulang, kemampuan anak 

dalam mengontrol gerakan tangan, menjaga kerapian 
warna, serta menyelesaikan tugas secara mandiri 

mengalami peningkatan. Dengan demikian, kegiatan 

mewarnai dapat menjadi salah satu metode pembelajaran 

yang efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik 

halus anak usia dini serta mendukung proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna dalam pendidikan. 
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